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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, MOTIVASI KERJA DAN
BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI KANTOR
DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN LUWU

Avu lestari?, Haedar?, Duriani®
123Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palopo
Avyulestari38834@gmail.com®,Haedar@umpalopo.ac.id?,

Duriani@umpalopo.ac.id®.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menentukan bagaimana gaya kepemimpinan, motivasi
kerja, dan budaya oraganisasi memengaruhi Kkinerja pegawai di Kantor Dinas
Perhubungan Kabupaten Luwu. metode yang digunakan kuantitatif dengan
populasi 72 pegawai dan sampel seluruh jumlah populasi dengan menggunakan
sampling jenuh. Regresi linier berganda adalah metode analisis data yang
digunakan untuk menguji hipotesis. Hasilnya menunjukkan bahwa (1) gaya
kepemimpinan mempengaruhi kinerja karyawan di Dinas Perhubungan Kabupaten
Luwu secara positif dan signifikan; (2) motivasi kerja mempengaruhi kinerja
karyawan di Dinas Perhubungan Kabupaten Luwu secara positif dan signifikan; dan
(3) budaya organisasi mempengaruhi kinerja karyawan di Dinas Perhubungan
Kabupaten Luwu secara positif dan signifikan.

Kata kunci : Gaya kepemimpinan, motivasi kerja , budaya organisasi.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine how leadership style, work motivation,
and organizational culture affect employee performance at the Luwu Regency
Transportation Office. The method used was gquantitative with a population of 72
employees and a sample of the entire population using saturated sampling.
Multiple linear regression is a data analysis method used to test the hypothesis.
The results show that (1) leadership style affects employee performance at the
Luwu Regency Transportation Office positively and significantly; (2) work
motivation affects employee performance at the Luwu Regency Transportation
Office positively and significantly; and (3) organizational culture affects employee
performance at the Luwu Regency Transportation Office positively and
significantly.

Keywords: Leadership style, work motivation, organizational culture.

PENDAHULUAN

Di era modern saat ini, para pemimpin dan manajer harus berpikir lebih
terbuka dan jujur mengenai peran Sumber Daya Manusia (SDM) dalam organisasi.
Ada pemahaman tentang SDM hanyalah alat untuk mencapai tujuan dan target
Perusahaan. Namun kenyataanya, SDM merupakan aset yang terpenting untuk
kemajuan teknologi dan membantu bisnis berkembang sehingga SDM tidak
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tergantikan dalam proses bisnis. Saat ini, persaingan dan tuntutan profesionalitas
yang semakin meningkat telah menghasilkan banyak kemajuan bagi bisnis di
berbagai bidang dan sektor (Morina Irma H.P et al., 2022). Dengan persaingan dan
tuntutan profesionalitas semakin ketat organisasi perlu memiliki strategi dalam
mengelola SDM yang tidak hanya fokus dalam pengembangan keterampilan, tetapi
juga sangat membutuhkan karyawan yang rajin dan bersemangat untuk mencapai
tujuan perusahaan (Suhardi et al., 2021) .Pengeloaan SDM yang baik mencakup
berbagai aspek untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan produktif.

Gaya kepemimpinan menentukan keberhasilan organisasi, kelompok, atau
masyarakat (Patadungan & Maming, 2022). Kepemimpinan memiliki kekuatan
untuk memengaruhi dan mengubah tingkah laku seseorang atau kelompok. Tata
kerama atau aturan kepemimpinan tidak memiliki batasan dan dapat terjadi di
mana saja. Hal ini berguna ketika berbicara tentang kemampuan tindakan untuk
mencapai tujuan. Pemimpin yang terlalu keras dan berlebihan dalam memberikan
pekerjaan dapat menyebabkan para bawahannya mengalami stres kerja yang
berlebihan (Setyo Agung Wicaksono, 2022).

Motivasi kerja berpengaruh pada kepemimpinan karena sangat penting
bersifat dinamis dan meningkatkan efektivitas kerja, individu dengan motivasi
kerja yang tinggi akan berusaha sekuat tenaga untuk menyelesaikan tugas mereka
(Yuliawati & Oktavianti, 2024). Motivasi kerja adalah kekuatan dalam diri dan
luar diri yang mendorong seseorang untuk menilai perilaku kerja mereka dalam
bentuk, arah, intensitas, dan waktu tertentu (Muhammad Yusril rasyidin, Salju,
2024). Orang-orang yang sangat bermotivasi memiliki dampak positif pada
kehidupannya untuk mencapai apa yang mereka butuhkan (Sutrisno, 2019: 109).
Motivasi kerja adalah tindakan yang diambil seseorang untuk memenuhi
kebutuhan mereka (Maulyan & Sandini, 2024). Selain itu, kepercayaan dan nilai
yang dibangun dalam suatu organisasi dapat memengaruhi perilaku orang lain di
dalamnya disebut budaya organisasi.

Budaya organisasi adalah komponen paling penting dalam organisasi dan
merupakan komponen tambahan yang dapat memengaruhi Kinerja. Menciptakan
budaya yang kuat dapat meningkatkan produktivitas organisasi. Organisasi yang
memiliki budaya yang kuat harus memiliki karakteristik yang menarik bagi
anggota baru. Kinerja karyawan seringkali dipengaruhi oleh budaya organisasi;
semakin baik budaya dalam organisasi, semakin baik kinerja karyawan (Maharani
& Efendi, 2019). Faktor yang membentuk Kinerja adalah budaya organisasi yang
m memiliki berbagi nilai dan keyakinan yang mendasari identitas suatu
perusahaan (Haedar et al., 2021). Budaya ini mengarahkan tingkah laku anggota
dalam upaya menyelesaikan masalah integrasi dan adaptasi internal (Elisha S,
Martinur Tj, Alex P. Karo Karo, Rezeki, 2023).

Kinerja pegawai adalah salah satu faktor penting dalam keberhasilan suatu

organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuannya. Para pimpinan harus
memperhatikan Kkinerja pegawai sebab dapat mempengaruhi kinerja perusahaan

Z"—.I turnltln Page 6 of 20 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3131192045



z"-.l turnltln Page 7 of 20 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3131192045

secara keseluruhan (Pratama & Amali Rivai, 2021). Kinerja pegawai merupakan
aset terpenting yang harus mendapatkan perhatian khusus dengan kinerja yang baik,
perusahaan akan dapat dengan mudah mencapai tujuannya. Untuk mencapai tujuan
dapat didukung oleh gaya kepemimpinan seorang pemimpin, yang berdampak
besar pada bagaimana karyawan bekerja di perusahaan. Agar pemimpin perusahaan
dapat mengelola bawahannya, mereka harus memiliki bakat dan prestasi. Potensi
diri ini dapat berupa keunggulan pribadi, pengetahuan, atau kecakapan yang
berkaitan dengan tanggung jawabnya. Penyusunan aturan perusahaan yang adil
adalah bagian dari peran pemimpin.

Penelitian oleh (Sutanjar & Saryono, 2019). menekankan bahwa gaya
kepemimpinan memengaruhi Kinerja pegawai. Hustia (2020) menemukan bahwa
motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. dan
penelitian oleh Kharishma et al. (2019) menunjukkan bahwa budaya organisasi
mempengaruhi Kinerja pegawai. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian terkait “Pengaruh gaya Kepemimpinan, Motivasi
Kerja, dan budaya Organisasi terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Dinas
Perhubungan Kabupaten Luwu.”

Dalam penelitian ini, terdapat tiga tujuan yang ingin dicapai untuk
mengetahui pengaruh. (1), gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. (2),
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. (3), budaya organisasi terhadap Kkinerja
pegawai di Kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Luwu. Dengan mengkaji ketiga
aspek ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang
bermanfaat tentang komponen yang memengaruhi Kinerja karyawan..

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Atribusi

Penelitian ini mengacu pada teori atribusi karena relevan dengan ruang lingkup
isu dan perdebatan. Menurut Fritz Heider dalam (Patraini et al., 2021) sebagai
pencetus awal teori atribusi, meyakini bahwa teori atribusi dapat menjelaskan
perilaku manusia melalui kekuatan internal (karakteristik pribadi seperti
kemampuan dan usaha) dan kekuatan eksternal (atribut lingkungan seperti
peraturan dan budaya organisasi). Teori atribusi, yang menjelaskan pemahaman
Kita terhadap peristiwa di sekitar dan menjelaskan bagaimana perilaku berkaitan
dengan sikap dan karakteristik pribadi. Oleh karena itu, dengan mengamati ciri-
ciri setiap individu, kita dapat mengetahui sikap seseorang dalam menghadapi
keadaan.

Kinerja pegawai dan evaluasi pribadi dapat dipengaruhi oleh atribut internal
dan eksternal. seperti manajer memperlakukan bawahannya juga mempengaruhi
sikap individu terhadap pekerjaan, yang pada gilirannya mempegaruhi kinerja.
Penelitian ini menggunakan teori atribusi untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi kualitas kinerja seorang pegawai,khususnya karakteristik
orang itu sendiri, dan untuk memahami proses kinerja pegawai.
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Gaya Kepemimpinan
Pola atau gaya adalah sistem atau cara kerja seseorang dalam menjalankan
suatu hal. Namun, kepemimpinan adalah cara suatu kelompok berinteraksi atau
bekerja sama satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama (Noor, 2019).
Menurut (Sopian, 2022) Kepemimpinan didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang sebagai pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya dan mendorong
mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam mencapai tujuan.

Abusari (2020) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah seorang
pemimpin yang dapat mengelola tugas manajemen dan bertanggung jawab secara
signifikan terhadap perusahaan atau lembaga yang dipimpinnya. Hal ini
disebabkan oleh seorang pemimpin yang bijaksana dan profesional dalam bekerja
tentu akan sangat disukai oleh pegawai karena merasa dihargai oleh pemimpinnya.
Penting bagi setiap pemimpin untuk memastikan arah yang baik bagi pegawai. ada
dasarnya, gaya kepemimpinan juga dapat didefinisikan sebagai cara seorang
pemimpin bertindak dan bagaimana dia melakukannya

H1: Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai di
Kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Luwu

Motivasi Kerja
Motivasi kerja adalah proses psikologis yang mendorong tindakan untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam psikologi kerja biasa, pendorong semangat kerja
adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan motivasi kerja. Seberapa
kuat atau lemah motivasi kerja seorang tenaga kerja juga mempengaruhi seberapa
baik atau buruk prestasinya (Muhammad Syamsul Hidayat, 2024). Motivasi kerja
adalah keinginan dalam diri seseorang atau individu untuk melakukan aktivitas
atau pekerjaan dengan tulus, senang hati, dan sungguh-sungguh sehingga hasilnya
baik dan berkualitas (Afandi, 2018:23). motivasi, menurut Winardi (2018:2),
berasal dari sejumlah proses internal dan eksternal yang mendorong seseorang
untuk menjadi antusias dan termotivasi untuk melakukan tugas tertentu.
Perusahaan harus dapat memberikan dan meningkatkan motivasi kerja

kepada pegawainya agar mereka dapat bekerja secara optimal dan mencapai
tujuan perusahaan. Ada dua jenis motivasi: faktor ekstrinsik dan intrinsik. Faktor
ekstrinsik berasal dari lingkungan sekitar, sedangkan faktor intrinsik berasal dari
dalam diri pegawai. Tanpa keduanya, pegawai tidak akan dapat bekerja secara
optimal. Motivasi dapat menunjukkan keinginan seorang pekerja untuk
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Pegawai dimotivasi oleh
keinginan untuk menduduki posisi yang tinggi dan mendapatkan bonus yang besar
dari Perusahaan (Dayani & Kadang, 2020).

H2: Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai di Kantor
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Dinas Perhubungan Kabupaten Luwu

Budaya Organisasi

Menurut Yosepha (2019) Budaya kerja adalah suatu falsafah yang
didasarkan pada perspektif bahwa hidup didasarkan pada nilai-nilai yang menjadi
budaya, sifat, dan kebiasaan masyarakat. Dalam pekerjaan mereka, sikap, cita-
cita, pendapat, pandangan, dan tindakan individu mencerminkan nilai-nilai suatu
organisasi (Ummah, 2019). Dalam budaya organisasi, nilai-nilai (values), norma-
norma (beliefs), asumsi-asumsi (assumptions), dan norma-norma disepakati dan
dipatuhi untuk mengarahkan perilaku dalam memecahkan masalah (Supardi &
Aulia Anshari, 2022).

Budaya organisasi merupakan suatu perilaku yang diharapkan untuk
dibentuk oleh budaya ini dan membantu mengarahkan tindakan setiap anggota
organisasi. Studi menunjukkan bahwa budaya perusahaan yang positif dan kuat
dapat meningkatkan Kinerja pegawai melalui peningkatan komitmen,
kebahagiaan, dan motivasi (Zaky, 2021).

H3: Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai di
Kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Luwu

Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai merupakan kualitas dan kuantitas pekerjaan yang
dihasilkan oleh seorang karyawan dalam menyelesaikan tugas perusahaan sesuai
dengan standar atau kriteria yang ditetapkan perusahaan dan diukur dari apa yang
dilakukan oleh seorang pegawai dalam bekerja (Dwi Jatiningrum et al., 2024).
Sehingga setiap perusahaan harus sangat memperhatikan Kkinerja pegawainya
karena akan menghambat kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk mencapai
tujuan. Kinerja pegawai didefinisikan sebagai hasil kerja yang telah dicapai oleh
setiap pegawai, kemudian dibandingkan dengan tenaga yang dikeluarkan dan
waktu yang diberikan (Setyo Agung Wicaksono, 2022).

Menurut Arfandi & Kasran, (2023) Kinerja pegawai dapat digambarkan
sebagai reaksi mereka terhadap perilaku yang menunjukkan hasil belajar,
termasuk perkembangan mental dan psikologis mereka, yang merupakan input
dan output dari tujuan yang dinilai berdasarkan hasil dan proses.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dimana data di peroleh
dalam bentuk nilai atau skor dari jawaban responden terhadap pernyataan
kuesioner. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di
Kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Luwu. Dikarenakan populasi pada objek
penelitian kurang dari 100, maka metode pengambilan sampel penelitian ini
adalah sampel jenuh dengan jumlah responden yang digunakan pada penelitian
ini sebanyak 72 Pegawai. Sumber data yang digunakan terdiri dari data primer
dan data sekunder. Data dikumpulkan melaui penyebaran kuesioner online
menggunakan google form dan analisis data yang digunakan perangkat lunak
statistik SPSS.

Kuesioner penelitian di susun berdasarkan variabel yang akan diuji, yaitu
Gaya kepemimpinan, motivasi kerja, budaya organisasi dan kinerja pegawai.
Variabel masing-masing dinilai menggunakan skala likert yang terdiri dari lima
opsi jawaban: 1. Sangat tidak setuju, 2. Tidak setuju, 3. Netral, 4. Setuju, dan 5.
Sangat setuju. Metode analisis data yang digunakan yaitu uji validitas dan
reliabilitas, setelah dipastikan data lolos uji, sehingga memenuhi metode regresi
linear ganda. Data yang dikumpulkan di analisis menggunakan regresi linier
berganda dengan uji hipotesis yang terdiri dari uji T (uji persial), uji F (uji
simultan), dan uji R2 (koefisien determinasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
Dari kuisioner yang di sebar 72 responden. Dilihat dari karakteristik gender
responden yaitu berjenis kelamin laki-laki dan Perempuan, berdasarkan usia
dimulai dari umur 20 sampai 60 tahun. untuk Pendidikan responden mulai dari
SMA/SMK, D3, S1 Dan S2.
Tabel 2 karakteristik Demografis Responden

Informasi Respondon kategori jumlah Presentasi
Jenis kelamin Laki-Laki 39 54,1%
Perempuan 33 45,9%

Jumlah 72 100%

Usia 20 -30 25 34,7%
31-40 16 22,2%

41 -50 22 30,6%
51-60 9 12,5%
Jumlah 72 100%

Pendidikan SMA/SMA 29 40,3%
D3 17 23,6%
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S1 25 34,7%
S2 1 1,4%
Jumlah 72 100%
2. Hasil Uji instrumen penelitian
a. Uji Validasi
Tabel 3. Hasil uji validitas
Variabel item pernyataan R hitung R tabel
Keterangan
Gaya Kepemimpinan Xl1.1 0,810 0,231 WValid
Xl1.2 0,711 0,231 Valid
XL.3 0,661 0,231 Valid
X1l4 0,700 0,231 Valid
Motivasi kerja X211 0.625 0,231 Valid
X2.2 0,720 0,231 Valid
X23 0,726 0,231 Valid
X24 0,664 0.231 Valid
Budaya organisasi X3.1 0.770 0,231 Valid
X332 0,760 0,231 Valid
X33 0,726 0,231 Valid
X34 0.671 0,231 Valid
Kinerja Pegawai Y1 0,706 0,231 Valid
Y2 0.651 0,231 Valid
Y3 0.733 0,231 Valid
Y4 0.694 0,231 Valid

Berdasarkan tabel 3 maka dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan pada

variabel memiliki status valid, karena nilai rhiwung melebih nilai r tabel.

b. Uji Reabilitas

Tabel 4 Hasil uji reliabilitas

No Variabel crombach’s Alpha Batas Reliabilitas kriteria

1 Gaya Kepemimpinan 0,693 0,60 Reliabel
2. Motivasi Kerja 0,623 0,60 Reliabel
3. Budaya Organisasi 0,712 0,60 Reliabel
4. Kinerja Pegawai 0,636 0,60 Reliabel
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Berdasarkan tabel 4 dapat di simpulkan bahwa seluruh item pernyataan
variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach
alpha sebesar 0,693, melebihi batas minimal 0,60, selanjutnya pernyataan variabel
Motivasi Kerja (X2) dinyatkan reliabel dengan nilai cronbach alpha 0,623 melebihi
batas minimal 0,60, kemunidian pernyataan variabel budaya organisasi (X3)
dinyatakan reliabel dengan nilai crombach alpha 0,712, melebihi batas minimal
0,60. Dan pernyataan variabel Kinerja Pegawai (Y) dinyatakan reliabel dengan nilai
crombach alpha 0,636 melebihi batas minimal 0,60.

c. Regresi Linear Berganda
Tabel 5. Hasil Uji regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients coefficients
model B Std. Error Beta t Sig
1. (Constant) 4,950 2,063 2,399 019
Gaya kepemimpinan 281 ,098 326 2,875 ,005
Motivasi Kerja ,185 ,083 220 2,238 ,028
Budaya Organisasi 241 ,093 296 2,581 012

Persamaan regresi yang terbentuk, seperti yang ditunjukkan dalam tabel di
atas, adalah:
Y =4, 950 + 0,281 X1 + 0,185 X2 + 0,241 X3
Model ini dapat dinyatakan bahwa:

(1) nilai constanta sebesar 4,950, apabila variabel gaya kepemimpinan, motivasi
kerja, dan budaya organisasi atau sama dengan nol maka Kinerja pegawai
sebesar 4,950

(2) koefisien Gaya Kepemimpinan 0,281 berarti bahwa setiap kenaikan satu
satuan meningkatkan nilai kinerja pegawai 0,281, dengan asumsi variabel
motivasi kerja dan budaya organisasi tidak berubah.

(3) koefisien Motivasi Kerja 0,185 berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan
meningkatkan nilai kinerja pegawai 0,185, dengan asumsi variabel gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi tidak berubah

(4) koefisien Budaya Organisasi 0,241 berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan
meningkatkan nilai kinerja pegawai 0,241, dengan asumsi variabel gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja tidak berubah
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d. Uji Hipotesis

QUi T
Tabel 6. Hasil Uji T
Unstandardized Standardized
Coefficients coefficients

model B Std. Error Beta t Sig
1. {Constant) 4,950 2,063 2,399 019

Gaya kepemimpinan 281 ,098 326 2,875 ,005

Motivasi Kerja 185 083 220 2,238 028

Budaya Organisasi 241 ,093 296 2,581 012

Melalui analisis statistik uji T yang melibatkan Gaya Kepemimpinan (X1),
Motivasi Kerja (X2), dan Budaya Organisasi (X3), dapat disimpulkan pengaruh
ketiganya secara persial terhadap kinerja pegawai ()

1) Pengujian Hipotesis pertama (H1)

Pada tabel uji t terbukti bahwa variabel gaya Kepemimpinan memiliki
tingkat Signifikansi sebesar 0,005, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menyatakan
bahwa H1 diterima, dan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
Nilai T sebesar 2,875 menujukkan bahwa pengaruh terhadap variabel dependen
adalah positif.

2) Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Pada pengujian hipotesis kedua H2, variabel motivasi kerja memiliki tingkat
Signifikansi sebesar 0,028, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengidentifikasi
bahwa H2 diterima, dan motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pegawai. Nilai T sebesar 2,238 menujukkan bahwa pengaruh terhadap
variabel dependen adalah positif.

3) Pengujian Hipotesis ketiga (H3)

Pada pengujian hipotesis ketiga H3, tabel uji t memiliki tingkat Signifikasi
sebesar 0,012 pada variabel Budaya Organisasi yang lebih kecil dari 0,05. Hal
ini menyatakan bahwa H3 diterimadan dapat disimpulkan bahwa budaya
Organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Nilai T
sebesar 2,581 menujukkan bahwa pengaruh terhadap variabel dependen adalah
positif.
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b). Uji F (Simultan)
Tabel 7. Hasil uji F

Model Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
1. Regression 64,392 3 21,464 13,001 ,000
Residual 112,261 68 1,651
Total 176,653 71

Pada tabel 7 menunjukkan F hitung 13,001 sedangkan F tabel 2,74 dimana F
hitung lebih besar dari F tabel dengan nilai segnifikan sebesar 0,000, yang lebih
kecil dari 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan (X1),
motivasi kerja (X2), dan budaya organisasi (X3) secar bersama- sama berpengaruh
terhadap kinerja Pegawai (Y). oleh karena itu, Tingkat kinerja karyawan diprediksi
dengan menggunakan model regresi.

c). Uji R2 (Determinasi)

Tabel 8. Uji R
Mode Adjusted R Std. Error of
1 R R Square Square the Estimate
1 ,6048 365 336 1,285

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat nilai R square sebesar 0,365 yang
menunjukkan bahwa hubungan variabel Gaya kepemimpinan, motivasi Kerja dan
budaya organisasi terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas Perhubungan
Kabupaten Luwu mempunyai pengaruh sebesar 36,5% sedangkan sisanya 63,5% di
pengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam studi ini. Koefisien regresi
berganda dengan (R) sebesar 0,604 yang menyatakan kolerasi atau adanya
hubungan variabel bebas secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai memiliki
hubungan yang kuat sebesar 60,4%

PEMBAHASAN HASIL PENELTIAN
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan tTerhadap Kinerja Pegawai

Dari hasil uji hipotesis pertama (Hi) mengenai gaya kepemimpinan,
ditemukan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja pegawai, sehingga hipotesis pertama dapat diterima. Hal ini
membuktikan bahwa semakin baik gaya kepemipinan yang dimiliki pegawai, maka
Kinerja pegawai juga akan meningkat. Dari hasil penelitian diatas jawaban
responden dimensi yang paling dominan dalam membentuk variabel (X1) gaya
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kepemimpinan vyaitu indikator Kemampuan mengendalikan bawahan dengan
pernyataan “Pemimpin saya mampu memberikan arahan yang jelas dan tegas kepada
bawahnnya”. Artinya bahwa kemampuan pemimpin dalam memberikan arahan
yang jelas dan tegas merupakan faktor yang paling penting dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung produktivitas dan sejahteraan pegawai yang akan
berpengaruh terhadap kinerja individu dan tim. Orang yang memiliki gaya
kepemimpinan yang tinggi umumnya memiliki sejumlah karakteristik dan
kemampuan untuk memimpin dengan efektif, serta memotivasi orang lain dan
mencapai tujuan bersama.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Risky Hazar Octavia, 2019) yaitu
menunjukkan bahwa Gaya kepemimpinan berpengaruh positif Terhadap kinerja
karyawan. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian(Fadhila & Pracoyo, 2022)
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan Berpengaruh
terhadap kinerja karyawan lepas pantai Pangkah PT. Saka Energi Indonesia. (Tiya
Astamega, 2020) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
tidak mempengaruhi kinerja pegawai
2. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai

Temuan dari hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini mengindikasikan
bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai, sehingga hipotesis kedua dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan kualitas Kkerja
pegawai. Dari hasil penelitian diatas jawaban responden dimensi yang paling
dominan dalam membentuk variabel (X2) motivasi kerja yaitu indikator kebutuhan
sosial dengan pernyataan “Saya merasa nyaman dengan fasilitas kantor yang
memadai dalam bekerja.”. Dapat diartikan bahwa karyawan merasa diperhatikan
dan dihargai oleh perusahaan melalui penyediaan fasilitas yang mendukung
kenyamanan dan kelancaran pekerjaan mereka.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Anastasia Devindra Mulyono,
2023) yang membuktikan bahwa Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan
tersebut juga didukung oleh hasil penelitian (Tiya Astamega, 2020), yang
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

3. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja Pegawai

Hipotesis H3 dalam penelitian ini menyatakan bahwa budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil ini menunjukkan bahwa
budaya organisasi memiliki dampak positif dan signifikan terhadap Kkinerja
pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan langsung antara budaya
organisasi dan kinerja pegawai. Dari hasil penelitian diatas jawaban responden
dimensi yang paling dominan dalam membentuk variabel (X3) budaya organisasi
yaitu indikator Keagresifan dengan pernyataan “Pimpinan selalu memastikan
bahwa setiap karyawan memahami peran mereka dalam meningkatkan mutu.”.
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Dapat diartikan bahwa pimpinan memiliki peran aktif untuk memastikan seluruh
pegawai memiliki pemahaman yang jelas tentang tanggung jawab mereka.

Temuan ini sesuai dengan penelitian yang diperoleh Muchlis (2024)
menunjukkan bahwa budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT Bumi
Mineral Sulawesi. Secara parsial budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja karyawan pada PT Bumi Mineral Sulawesi, artinya variabel
budaya organisasi semakin baik penerapan budaya organisasi maka akan
berdampak pada peningkatan kinerja karyawan. Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Rama (2024) budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan :

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Luwu. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik gaya kepemipinan yang dimiliki pegawali,
maka kinerja pegawai juga akan meningkat. Orang yang memiliki gaya
kepemimpinan yang tinggi umumnya memiliki sejumlah karakteristik dan
kemampuan untuk memimpin dengan efektif, serta memotivasi orang lain dan
mencapai tujuan bersama.

2. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
di kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Luwu. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan kualitas kerja
pegawai.Artinya karyawan merasa diperhatikan dan dihargai oleh perusahaan
melalui penyediaan fasilitas yang mendukung kenyamanan dan kelancaran
pekerjaan mereka.

3. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
pegawai di kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Luwu. Hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan langsung antara budaya organisasi dan
Kinerja pegawai. diartikan bahwa pimpinan memiliki peran aktif untuk
memastikan seluruh pegawai memiliki pemahaman yang jelas tentang
tanggung jawab mereka.
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